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ABSTRAK  

 
Penelitian ini menganalisis penerapan metode crashing untuk mempercepat penyelesaian 
proyek pembangunan Pos Jaga JPL 149 di Kecamatan Rejoso yang mengalami 
keterlambatan 14 hari akibat kendala administrasi dan mobilisasi sumber daya. Metode 
penelitian menggabungkan analisis Critical Path Method (CPM) dengan pendekatan 
kuantitatif untuk membandingkan dua strategi percepatan: penambahan tenaga kerja dan 
penambahan jam kerja (overtime). Hasil menunjukkan bahwa strategi overtime lebih efektif 
dengan pengurangan durasi 14.04% (dari 65 menjadi 57 hari) dan penghematan biaya 3.83% 
(Rp32.9 juta) dibanding penambahan tenaga kerja. Implementasi di lapangan berhasil 
menyelesaikan proyek dalam 49 hari, membuktikan efisiensi metode ini dalam proyek 
konstruksi skala menengah dengan keterbatasan ruang kerja. Temuan ini memberikan 
kontribusi praktis bagi manajemen proyek konstruksi dalam memilih strategi percepatan 
yang optimal 
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PENDAHULUAN 
 

Keterlambatan proyek konstruksi 
merupakan masalah umum yang 
disebabkan oleh faktor administratif, 
ketidaktersediaan sumber daya, dan 
manajemen yang kurang optimal 
(Megawati dan Lirawati, 2020). Pada 
proyek Pembangunan Pos Jaga JPL 149 di 
Kecamatan Rejoso, keterlambatan 14 hari 
terjadi akibat proses perizinan dan 
mobilisasi sumber daya yang tidak sesuai 
rencana. Proyek dengan nilai kontrak 
Rp99.562.140,00 yang seharusnya 
dimulai tanggal 1 April 2025 baru dapat 
dimulai pada 14 April 2025. 

 
Kondisi ini memerlukan intervensi 

percepatan tanpa mengorbankan kualitas 
pekerjaan. Metode crashing dipilih 
sebagai solusi untuk memenuhi tenggat 
waktu kontrak. Penelitian ini berfokus 
pada dua strategi percepatan: penambahan 
tenaga kerja dan penambahan jam kerja 
(overtime), dengan tujuan menentukan  

 
 

metode yang paling efisien berdasarkan 
pertimbangan biaya dan waktu. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan di proyek 
Pembangunan Pos Jaga JPL 149 
Kecamatan Rejoso, dengan data primer 
dari RAB dan laporan progres kontraktor 
CV. Rizqi Indra Jaya. Data sekunder 
meliputi standar produktivitas (SNI 
2835:2016) dan tarif upah regional. 
 
Metode Pengumpulan Data : 
• Identifikasi Jalur Kritis: Menggunakan 
Microsoft Project untuk menentukan 
critical path. 
•  Perhitungan Crash Duration: 
•  Overtime: Tambahan 3 jam/hari dengan 
faktor efisiensi 0.75 
•  Penambahan tenaga kerja: 25% dari kru 
normal 
• Analisis Komparatif: Membandingkan 
biaya dan durasi kedua metode. 
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HASIL PENELITIAN 
  
Analisis Critical Path 
Berdasarkan hasil analisis network 
planning menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Project, diperoleh jalur kritis 

(critical path) yang terdiri dari aktivitas-
aktivitas dengan durasi tanpa kelonggaran 
(float), sehingga setiap keterlambatan 
pada aktivitas ini akan berdampak 
langsung terhadap keterlambatan proyek 
secara keseluruhan. 
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Gambar 1. Network Planning 
 
Adapun aktivitas-aktivitas yang berada 
dalam jalur kritis antara lain: 
• Galian pondasi strous 
• Pekerjaan beton 
• Pasangan batu kali 
• Plesteran dan finishing 
Dari total keseluruhan aktivitas proyek, 
38% aktivitas berada pada jalur kritis. 
Total durasi proyek pada kondisi normal 
(tanpa percepatan) adalah 65 hari 
kalender. Informasi ini menjadi dasar 
dalam menentukan aktivitas mana yang 
layak untuk di-crash guna percepatan 
proyek. 
 
Perhitungan Crash Duration dan Cost 
Dilakukan dua pendekatan crash untuk 
mengevaluasi efektivitas metode 
percepatan, yaitu: 
a. Metode Penambahan Tenaga Kerja 

Pada metode ini, percepatan dicoba 
dilakukan dengan menambah jumlah 
tenaga kerja pada beberapa aktivitas 
kunci. Namun hasilnya menunjukkan 
bahwa: 
• Crash Duration: 65 hari (tidak terjadi 
pengurangan durasi yang signifikan) 
• Total Crash Cost: Rp35.100.000 
Meskipun terdapat tambahan tenaga kerja, 
tingkat produktivitas tidak meningkat 
secara proporsional, sehingga durasi 

proyek tetap sama dan biaya justru 
meningkat karena penambahan upah 
harian. 

b. Metode Penambahan Jam Kerja 
(Overtime) 

Metode ini dilakukan dengan menambah 
jam kerja harian (lembur) pada aktivitas-
aktivitas kritis. Hasilnya menunjukkan 
percepatan yang signifikan, dengan 
rincian sebagai berikut: 
• Crash Duration: 57 hari 
• Total Crash Cost: Rp32.917.500 
Contoh perhitungan pada aktivitas galian 
pondasi strous: 
• Produktivitas normal: 2,00 m³/hari 
• Produktivitas setelah overtime: 2,56 
m³/hari 
• Crash duration: 3 hari (dari 4 hari 
normal) 
• Cost slope overtime: Rp157.500/hari 
Peningkatan produktivitas sebesar 28% 
memungkinkan percepatan 1 hari pada 
aktivitas tersebut, dengan tambahan biaya 
lembur yang masih terukur secara 
ekonomis. 

c. Perbandingan Alternatif Percepatan 

Dilakukan analisis komparatif antara dua 
metode crash berdasarkan hasil 
perhitungan durasi dan biaya. Ringkasan 
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perbandingan disajikan dalam Tabel 1 
berikut: 
Tabel 1 Perbandingan Alternatif Crash 
 

 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode penambahan jam kerja 
(overtime) lebih unggul dalam hal 
efisiensi waktu dan biaya. Durasi proyek 
dapat dikurangi hingga 12,31%, dengan 
penghematan biaya sebesar 6,2% 
dibandingkan metode lainnya. 
 
Validasi Lapangan 
Sebagai langkah evaluasi terhadap akurasi 
hasil analisis teoretis, dilakukan validasi 
berdasarkan data realisasi proyek di 
lapangan. Hasil implementasi 
menunjukkan bahwa metode percepatan 
terbukti efektif: 
• Durasi realisasi proyek: 49 hari 
• Penghematan waktu: 16 hari dari 
rencana normal (65 hari) 
• Catatan penting: Proyek sempat 
mengalami keterlambatan start selama 14 
hari, namun tetap dapat diselesaikan tepat 
waktu melalui strategi crashing. 
Temuan ini memperkuat kesimpulan 
bahwa metode penambahan jam kerja 
merupakan solusi percepatan yang efisien 
dan aplikatif di lapangan, khususnya 
dalam kondisi proyek yang membutuhkan 
fleksibilitas waktu akibat keterlambatan 
awal atau kendala lainnya 
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